Afo

Alawa Ngofi Moroi Ba Mold

Aramba
Bard Gare

Bolihae

Bosi

Bosisi Fulu
Buku Taromali
Buku Zinund
Emali Sangai HOgo
Fa'amokhéta
Fa'amolakhomi
Fa'asalawa
Faldwa

Fame’e Lauduru
Famonga ot

Fanema’o

Fangesa D6do Sebua

Fangowai

Fangowai Ba Fame'e Afo

GLOSARIUM

: Sirih

: Tepian akan selalu lebih tinggi daripada pasang
: Gong

: Halaman rumah pengantin perempuan

: Nyanyian yang dipakai pada upacara faldwa dalam
konteks penyambutan tome oleh sowato

: Status sosial

: Posisi kesepuluh dalam status sosial

: Kitab suci

: Nyanyian kidung agung berbahasa nias

: Maling pemburu kepala

: Kekayaan

: Wibawa

: Kepemimpinan

: Upacara adat perkawinan

: Pertukaran cincin keluarga (pertunangan)

: Keturunan

: Penyambutan

: Pertobatan massal

: Pemberian salam; Nyanyian untuk

menyampaikan salam

: Penghormatan secara adat
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Fangowai Ndraalawe
Fangowai Ndramatua
Fangowalu

Folau Bawi

Fondrakd

Hendri-Hendri

Hiwo-Hiwo

Hoho

Howu-Howu

Jambar

Lakhomi
Langi Sagoro
Li Niha
Liwa-Liwa
Lowalangi

Maena
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: Salam oleh pihak perempuan

: Salam oleh pihak laki-laki

: Perkawinan

: Mengantar babi adat

: Hukum adat masyarakat Nias

: Nyanyian yang dipakai pada upacara faléwa dalam
konteks penyampaian sumange

: Lagu yang biasanya dinyanyikan oleh pria dewasa
yang digunakan untuk menyambut tamu

: Narasi prosa lama tentang asal-usul leluhur suku
Nias

: Kehidupan berlimpah

: Hak untuk mendapatkan bagian daging hewan
sembelihan

: Wibawa, memiliki wibawa

: Penguasa alam semesta

: Bahasa ibu dari orang Nias

: Sinyal nyanyian hendak diakhiri

: Yang Maha Kuasa

: Seni tari tradisi suku Nias yang sangat dikenal

sebagai lambang sukacita

Mangelama Lela Ba Mboha : Waspada pada geraham, bahkan yang berdekatan

Ndrawa

: Pendatang dari luar, orang asing



Ngenu-Ngenu

Olola Mbawi

Ono Alawe
Ono Luo

Ono Niha
Owasa
Sanémba Adu
Sato

Sinund Faléwa

Satua Banua

Tambalina

Sinund Fanari

Sowatd
Sumange
Tano Niha
Tome

Tuhenori

: Lagu pelipur lara yang biasanya menceritakan
kehidupan penyair

: Kumpulan kalimat lama yang digunakan oleh
orang Nias dalam kegiatan tradisional folau bawi
: Para gadis

: Dihormati atau kesayangan

: Orang Nias

: Pesta

: Penyembah patung leluhur

: Pihak respon, orang banyak

: Tradisi nyanyian perkawinan yang merupakan
bagian penting dari ritual perkawinan masyarakat
Nias

: Ketua atau pemimpin adat

: Orang yang ditunjuk untuk menggantikan peran
satua banua

: Lagu yang digunakan untuk mengiringi berbagai
tarian

: Pihak pengantin perempuan

: Tanda kehormatan

: Tanah manusia

: Pihak pengantin laki-laki

: Pemimpin besar yang menyatukan banyak desa
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Ya’ahowu
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: Salam khas yang menggantikan fangowai ba

fame'e afo, memperhatikan kebahagiaan orang lain
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